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Tema tersebut diangkat berdasarkan visi misi fakultas, yaitu menjadi komunitas akademik psikologi 
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juga secara psikologis. Kesejahteraan psikologis tentunya bisa membantu kita untuk dapat 
menjalankan fungsi kehidupan menjadi lebih baik. Itulah sebabnya seminar ini akan mengupas 
kesejahteraan psikologis dari berbagai sudut pandang agar dapat menjawab berbagai tantangan 
dunia modern saat ini. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada narasumber yang telah bersedia untuk membagikan 
ilmu pada Seminar SERASI ini, yaitu kepada Prof. Dra. Kwartarini Wahyu Yuniarti, M.Med.Sc., Ph.D., 
Psikolog; Dr. Nurlaila Effendy,M.Psi.; Dr Carolus Indra Dwi Purnama, S.Psi., M.Psi., Psikolog; Dr. Y. 
BagusWismanto, MS.; Bapak Y. Nugroho Raharjo, S.Psi., Psikolog; dan Ibu MariaBramanwidyantari, 
S.Psi., M.A. Kiranya ilmu yang dibagikan dapat menambah wawasan untuk bersama-sama 
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Terima kasih juga disampaikan kepada peserta pemakalah serta peserta seminar yang berasal 
dari berbagai wilayah, baik itu dari Jawa maupun dariluar Jawa. Diskusi ilmiah dalam Seminar SERASI 
ini menjadi menarik dengan adanya kumpulan makalah lintas bidang, yaitu psikologi klinis, psikologi 
kesehatan, psikologi sosial, psikologi pendidikan, serta psikologi industri dan organisasi. Saya 
berharap diskusi ini dapat memberikan ide solusi dalammeningkatkan kesejahteraan psikologis di 
masyarakat.  

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada segenap panitia pelaksana yang telah bekerja keras 
menyelenggarakan acara ini. Semoga Seminar SERASI ini bermanfaat untuk kita semua. 

 

Semarang, 17 Agustus 2023  
Dekan, 
Dr. Kristiana Haryanti, M Si, Psikolog
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Salam sukacita bagi kita semua, 
Kepada semua peserta seminar, kami menyampaikan selamat datang di Soegijapranata Catholic 

University (SCU). Tidak lupa kami ingin menyampaikan salam hormat kepada Dr. Kristiana Haryanti, M.Si, 
selaku Dekan Fakultas Psikologi SCU, Ibu/Bapak dekanat dan dosen, 
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Selain itu, acara ini juga dilandasi dengan spirit agar kita tidak lagi hanya berfokus pada gangguan 
psikologis, namun lebih memusatkan perhatian pada kesejahteraan psikologis. Untuk mencapai 
kesejahteraan psikologis itu dibutuhkan pemahaman dari berbagai pandangan. Oleh karena itu, kami 
mengundang para pakar untuk membahas kesejahteraan psikologis dari berbagai pandangan. Kami 
sangat bersuka cita dan berterima kasih karena Prof. Dra. Kwartarini Wahyu Yuniarti, M.Med.Sc.,Ph.D., 
Psikolog (Yogyakarta), Dr. Nurlaila Effendy, M.Psi.(Surabaya), Dr Carolus Indra Dwi Purnama, S.Psi., M.Psi., 
Psikolog (Semarang), Dr. Y. Bagus Wismanto,MS (Semarang), Bapak Y. Nugroho Raharjo, S.Psi., Psikolog 
(Jakarta), dan Ibu Maria Bramanwidyantari, S.Psi., M.A (Semarang) bersedia berbagi ilmu dengan kami.  

Kami juga berterima kasih kepada para peserta dari Timor, juga dari Yogyakarta, Cimahi, Semarang 
dan dari kota-kota lain yang hadir pada acara Serasi. Terdapat 45 presenter, dan 47 peserta yang terdiri 
dari mahasiswa dan masyarakat umum juga ditambah dengan dosen dan mahasiswa dari Fakultas 
Psikologi SCU, yang siap berdiskusi hari ini.   

Acara Serasi ini terselenggara juga karena dukungan banyak pihak. Pada kesempatan ini kami 
sampaikan banyak terima kasih kepada seluruh dosen ,tenaga kependidikan, dan mahasiswa Fakultas 
Psikologi, Soegijapranata Catholic University, yang mendukung terlaksananya Serasi ini. Terima kasih 
juga kepada seluruh panitia yang bekerja keras dan tetap suka cita demi terlaksananya acara ini. 

Kami mohon maaf jika dalam acara Serasi ini banyak kekurangan yang Bapak/Ibu/Saudara rasakan. 
Semoga kekurangan kami tidak mengurangi makna dan manfaat dari Serasi ini. Selamat mengikuti 
seminar dan selamat mengambil manfaat dari acara ini. Salam SERASI! 

 
 
Ketua Panitia, 
Dr. Christin Wibhowo, M.Si, Psikolog
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Reminiscence Group Therapy untuk Meningkatkan Awareness pada Lanjut Usia di 
Wisma Lansia X 
(Reminiscence Group Therapy to Increase Awareness in Elderly at Wisma Lansia X) 
 
Bernadeta Widyaningrum*, Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang, Indonesia 
Siswanto, Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang, Indonesia 
Monika Windriya Satyajati, Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang, Indonesia 

: *)21e30041@student.unika.ac.id 
 

Abstract 
Old age is a period of development that gives rise to many changes in life. One of the changes is 
moving residence to an elderly home. Awareness is needed in dealing with changes, especially for the 
elderly. So that the elderly can reflect on themselves and their experiences in dealing with these 
changes. The intervention aims to increase awareness of the elderly at Wisma Lansia X through 
reminiscence group therapy. The intervention was carried out in a group of 5 participants (2 males and 
3 females) with a duration of stay of less than one year. The post-intervention assessment used a 10-
item short AARC (Awareness of Age-Related Change) observations and interviews. Paired-sample t-test 
using JASP software to test for differences before and after the implementation of the intervention. The 
results showed that awareness after the intervention (M=37.4; SD=1.673) was significantly higher than 
before the intervention (M=21.2; SD=1.304), t(4)=-13.504, p=<0.001. This intervention shows that 
reminiscence group therapy can increase the awareness of the elderly in the elderly home. This 
awareness can increase the ability of the elderly to deal with changes in residence. 
 
Keywords: awareness, elderly, reminiscence 

 
 
PENDAHULUAN 

Setiap manusia semasa hidupnya tentu akan 
mengalami perkembangan dalam hidup. Salah satu 
perkembangan yang dialami adalah masa lanjut usia 
atau dikenal dengan istilah lansia. Pada saat seseorang 
memasuki masa lanjut usia sering dikenal dengan 
masa perkembangan terakhir dalam hidup. Perkem-
bangan yang dialami secara psikologis dan sosial 
terutama berkaitan dengan proses penerimaan masa 
lansia beserta beberapa dampak yang ditimbulkan 
(Prawitasari, 1994). Perkembangan yang dialami oleh 
lansia tersebut juga disertai dengan perubahan yang 
dialami seperti perubahan tempat tinggal.  

Perubahan tempat tinggal dapat berpengaruh 
kepada lansia terutama bagi lansia yang tinggal di 
wisma lansia karena pada umumnya lansia lebih senang 
bila tinggal di rumah bersama dengan keluarga. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan lansia 

tinggal di wisma lansia seperti keinginan diri sendiri, 
tidak memiliki keluarga, dan keluarga tidak dapat 
mengurus lansia (Noviyanti, 2019). Terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi lansia ketika pindah ke 
wisma lansia seperti perubahan kebiasaan, perasaan 
tidak memiliki tempat yang disebut rumah, menjadi 
tidak mandiri karena harus menuruti peraturan wisma 
lansia, hilangnya boundaries yang dimiliki (Riedl, 
Mantovan, & Them, 2013). Penurunan kualitas hidup 
juga dialami ketika lansia berpindah ke wisma lansia 
hal ini karena berkaitan dengan psychological distress 
dalam menghadapi perubahan dalam hidup yang 
besar (Villeneuve, Meillon, Dartigues, & Amieva, 2022). 
Selain itu lansia juga merasakan kesepian, kesepian 
yang dialami karena berkurangnya interaksi dengan 
lingkungan sosial dan keluarga (Prathima Naik, MHSc 
& Venke Irene Ueland, PhD, 2020). Perubahan tempat 
tinggal tersebut memerlukan awareness bagi lansia 
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yang tinggal di wisma lansia karena berkaitan dengan 
penyesuaian dan pertambahan usia yang dimiliki 
(Diehl & Wahl, 2010).  

Awareness menjadi salah satu aspek penting 
yang diperlukan oleh lansia karena dapat membantu 
lansia untuk memiliki kesejahteraan di masa lansianya 
(Neupert & Bellingtier, 2017). Ketika awareness yang 
dimiliki oleh lansia mengenai kondisi saat ini belum 
dimiliki dapat menyebabkan lansia memiliki kecen-
derungan untuk membandingkan diri dengan orang 
lain (Sabatini, Ukoumunne, Ballard, et al., 2022).   

Pada saat proses menuju awareness dapat 
terbilang sulit terutama bagi lansia. Hal ini dikarena-
kan lansia mengalami berbagai macam kehilangan di 
dalam hidupnya seperti keluarga, kemandirian, keuangan 
dan kemampuan diri (Feist & Feist, 2008). Awareness 
yang dimiliki tersebut bukan hanya melihat mengenai 
bertambahnya usia yang dimiliki tetapi mampu 
melihat bahwa terdapat beberapa aspek kehidupan 
yang mengalami peningkatan (Diehl & Wahl, 2010).  

Kesadaran akan perubahan umur yang dimiliki 
(awareness of age-related change) atau yang dikenal 
dengan AARC dapat digambarkan sebagai seluruh 
pengalaman cara yang dimiliki untuk menghadapi 
perubahan yang terjadi pada hidupnya sebagai suatu 
konsekuensi atas perubahan hidup yang dimiliki 
(Wilton-Harding, Weber, & Windsor, 2022). AARC adalah 
kemampuan dalam merefleksikan diri dan bersifat 
multidimensional yang berasal dari pengalaman 
subjektif dalam proses pendewasaan (Kaspar, Gabrian, 
Brothers, Wahl, & Diehl, 2019). AARC merupakan 
suatu keadaan yang dimiliki oleh individu yang 
berkaitan dengan perilaku awareness yang dimiliki 
atau suatu cara yang dimiliki oleh individu untuk 
melalui perubahan dalam hidup sebagai suatu 
konsekuensi menjadi lansia. Pada konsep AARC tidak 
hanya berfokus pada hal negatif dan loss-related 
dengan perubahan hidup yang dialami tetapi juga 
memperhatikan hal positif dan gain-related dengan 
perubahan hidup (Diehl & Wahl, 2010). Salah satu 
contoh yang dapat dilihat adalah individu dapat 
menyadari perubahan umur yang dimiliki (awareness 
of age-related change) adanya peningkatan fungsi 

socio-emotional yang dapat membuat individu tersebut 
mampu untuk menghadapi perubahan dengan lebih 
baik dibandingkan pada saat ketika muda (Rupprecht 
et al., 2022).  

Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi 
AARC yaitu AARC-gains adalah persepsi yang dimiliki 
oleh seseorang dari sudut pandang positif dan AARC-
losses adalah persepsi yang dimiliki oleh seseorang 
dari sudut pandang negatif (Wilton-Harding et al., 2022). 
Pada saat seseorang memiliki AARC-gains lebih tinggi 
maka akan berdampak pada kualitas hidup yang lebih 
baik (Sabatini, Ukoumunne, Brothers, et al., 2022).  

Reminiscence group therapy adalah salah satu 
terapi dengan mengingat kembali kenangan di masa 
lalu secara lisan atau verbal (Cuevas, Davidson, 
Mejilla, & Rodney, 2020). Reminiscence group therapy 
dapat membantu lansia untuk melihat kembali 
pengalaman yang telah dilalui dan mengadopsi 
strategi di masa lalu untuk menghadapi permasalahan 
saat ini (Tsao, Shu, & Lan, 2019). Stimulasi memori 
yang dilalui oleh lansia untuk proses mengingat masa 
lalu dapat meningkatkan awareness yang dimiliki. 
Stimulasi tersebut dilakukan melalui proses mengingat 
kembali kenangan dan autobiografi yang dimiliki oleh 
individu kemudian menyimpulkan kenangan yang 
telah diingat kembali dan melihat kembali kehidupan 
yang dialami saat ini (Nakamura, Kasai, Nakai, 
Nakatsuka, & Meguro, 2016). Reminiscence group therapy 
dapat diberikan kepada penghuni wisma lansia dengan 
menggunakan berbagai macam media pendukung dan 
dapat dilakukan ketika penghuni saling membagikan 
pengalaman yang telah dilalui. Melalui reminiscence 
group therapy dapat membantu meningkatkan kualitas 
hidup lansia yang tinggal di wisma lansia dengan 
merefleksikan pengalaman yang dimiliki sesama 
penghuni terutama untuk lansia yang masih 
memerlukan waktu menyesuaikan diri tinggal di 
wisma lansia (Hash, Kisinger, & Tennant, 2021). 

 
METODE  

Pelaksanaan intervensi reminiscence group 
therapy dilakukan untuk menguji perbedaan pre-test 
dan post-test pada Skala AARC 10-item. Skala AARC 10-
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item kemudian diterjemahkan menjadi Bahasa 
Indonesia. Skala ini terdiri dari 10 item untuk 
mengukur awareness of age-related change yang 
dimiliki. Skala AARC 10-item merepresentasikan persepsi 
mengenai gain- dan loss-related terhadap aspek lima 
aspek perilaku yaitu fungsi kesehatan dan fisik, fungsi 
kognitif, relasi interpersonal, fungsi social-cognitive 
dan social-emotional, dan gaya hidup. Setiap item 
pada skala AARC 10-item memiliki lima pilihan 
jawaban yang terdiri dari pilihan 1 (sangat tidak 
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 
(sangat setuju).  

Skala AARC 10-item diberikan setelah pelak-
sanaan intervensi. Intervensi reminiscence group 
therapy dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan 
awareness yang dimiliki mengenai pertambahan usia 
yang dimiliki oleh lansia. Pelaksanaan intervensi 
reminiscence group therapy dilakukan sebanyak 6 sesi.  

Partisipan intervensi reminiscence group therapy 
yaitu 5 penghuni wisma lansia X yang terdiri dari 2 
laki-laki dan 3 perempuan dengan durasi waktu 
tinggal di wisma lansia kurang dari satu tahun dan 
memiliki kondisi fisik yang memungkinkan partisipan 
untuk berkegiatan. 

Paired-sample t-test menggunakan software JASP 
digunakan untuk menguji perbedaan pre-test dan 
post-test pada Skala AARC 10-item. Selain itu juga 
dilakukan observasi dan wawancara kepada 
partisipan untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan 
yang terjadi setelah pelaksanaan intervensi. 
 
HASIL  

Intervensi diberikan kepada lima penghuni 
wisma lansia yang terdiri dari dua laki-laki dan tiga 
perempuan. Rentang usia partisipan yaitu 60-70 
tahun dengan durasi tinggal di wisma lansia kurang 
dari satu tahun. Latar belakang pendidikan yang 
dimiliki oleh partisipan juga beragam mulai dari SMP 
hingga S2. Seluruh partisipan berasal dari Pulau Jawa 
dan terdapat dua partisipan yang belum menikah. 
Pada pelaksanaan sesi pertama partisipan diper-
kenalkan terlebih dahulu mengenai tujuan dan 
manfaat intervensi yang akan diberikan kepada 

partisipan. Selain itu juga diberikan gambaran secara 
singkat mengenai pelaksanaan intervensi. Partisipan 
dapat mengerti dan memahami pelaksanaan intervensi 
untuk beberapa waktu ke depan.  

Pada sesi kedua partisipan diajak untuk mengenali 
kondisi tubuh saat ini terutama kondisi yang mengalami 
penurunan fisik atau bagian fisik yang mengalami 
sakit. Partisipan diminta memberikan tanda pada 
gambar tubuh yang telah disediakan sebagai tanda 
pada bagian tubuh yang mengalami gangguan. 
Secara umum partisipan dapat mengenali kondisi 
fisik yang dialami dan beberapa gangguan atau 
bagian tubuh yang merasakan sakit atau pegal-pegal. 
Partisipan juga mampu untuk memberikan tanda 
pada lembar yang telah disiapkan meskipun di awal 
memerlukan beberapa waktu untuk mengenali 
kondisi fisik yang dimiliki.   

Pada sesi ketiga setiap partisipan diminta untuk 
mengambil tema secara acak dari berbagai tema yang 
telah disiapkan sehingga setiap partisipan mendapatkan 
tema yang berbeda satu dengan yang lain. Setelah 
mendapatkan tema partisipan saling bercerita secara 
bergantian berdasarkan tema yang didapatkan. 
Partisipan juga dapat menceritakan pengalaman di 
luar tema yang didapatkan setelah mendengar 
pengalaman yang diceritakan oleh sesama partisipan. 

Pada sesi keempat partisipan mengenali perasaan 
dan kesan yang didapatkan setelah mendengar cerita 
atau pengalaman dari sesama penghuni wisma lansia 
yang menjadi partisipan. Perasaan yang dialami oleh 
partisipan beragam namun, secara keseluruhan 
partisipan merasakan senang dan puas mendengar 
cerita sesama partisipan.  

Selanjutnya pada sesi kelima partisipan diajak 
untuk mengenali pencapaian-pencapaian yang telah 
dicapai baik sebelum atau sesudah tinggal di wisma 
lansia. Seluruh partisipan dapat membagikan dan 
menuliskan beberapa pencapaian yang sudah dicapai 
sebelum dan sesudah tinggal di wisma lansia. Selain 
itu juga partisipan juga menuliskan pencapaian ketika 
bersekolah atau ketika bekerja.  

Pada sesi terakhir partisipan secara bergantian 
membagikan pengalaman/perasaan yang dirasakan 
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setelah mengikuti seluruh sesi intervensi dan 
manfaat yang dirasakan oleh partisipan. Setelah 
membagikan pengalaman/perasaan yang dirasakan 
partisipan menuliskan segala harapan yang diinginkan 
kedepannya pada saat tinggal di wisma lansia. 

Hasil skala memperlihatkan bahwa awareness 
setelah intervensi (M=37.4; SD=1.673) secara signifikan 
lebih tinggi bila dibandingkan sebelum intervensi 
(M=21.2; SD=1.304), t(4)=-13.504, p=<0.001. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi reminiscence 
group therapy yang menunjukkan awareness yang 
dimiliki mengalami peningkatan setelah diberikan 
intervensi.  

Hasil analisis dengan uji Paired-sample t-test 
menggunakan software JASP didapatkan p-value 
sebesar 0.001 yang menunjukkan nilai lebih kecil bila 
dibandingkan dengan α (0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa intervensi reminiscence group therapy dapat 
meningkatkan awareness yang dimiliki oleh partisipan 
yang mengikuti intervensi.   

Setelah pelaksanaan intervensi terdapat beberapa 
perubahan yang dialami oleh partisipan terlihat 
bahwa partisipan mulai mengikuti beberapa kegiatan 
yang diadakan oleh wisma lansia X serta mulai untuk 
mengajak penguhi lain untuk ikut berkegiatan. Selain 
itu juga partisipan mulai saling berinteraksi dengan 
penghuni wisma lainnya. Bila dibandingkan sebelum 
mengikuti intervensi yang lebih banyak menghabiskan 
waktu di dalam kamar saja.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
partisipan pada akhir sesi intervensi partisipan meng-
gambarkan bahwa sebelum mengikuti intervensi 
partisipan tidak mengetahui cerita partisipan satu 
sama lain. Setelah mengikuti intervensi partisipan 
menjadi mengerti bahwa partisipan lain juga 
mengalami permasalahan yang sama dan membuat 
mengerti bahwa sesama penghuni wisma lansia X 
saat ini merupakan keluarga yang terdekat dan 
dimiliki saat ini. Partisipan juga mulai bisa terbuka 
satu sama lain dan berusaha untuk mendukung satu 
sama lain karena mengalami pengalaman yang sama. 
Selain itu juga dapat memunculkan harapan-harapan 

baru bagi partisipan untuk kedepannya terutama 
harapan pada saat tinggal di wisma lansia X. 
Partisipan juga mengatakan bahwa berharap bisa 
memiliki hubungan yang dekat dengan penghuni 
wisma lansia X lainnya. 

 
DISKUSI 

Berdasarkan intervensi reminiscence group 
therapy yang telah diberikan kepada lansia di wisma 
lansia X menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
awareness. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelum-
nya bahwa reminiscence therapy dapat membantu 
lansia meningkatkan awareness yang dimiliki (Tsao et 
al., 2019). Awareness yang dimiliki dapat terlihat 
ketika lansia mampu mengenali keadaan fisik 
(Wilton-Harding et al., 2022). Selain itu pada saat 
berbagi pengalaman dapat membantu lansia menyadari 
kondisi saat ini dan menimbulkan keterbukaan 
sesama penghuni wisma lansia X (Gaggioli et al., 
2014). Selain itu juga awareness yang dimiliki dapat 
meningkatkan hubungan sesama penghuni wisma 
lansia X (Diehl & Wahl, 2010).  

Pada saat lansia memiliki awareness dapat 
membantu meningkatkan kualitas hidup dan 
meningkatkan harapan hidup bagi lansia yang tinggal 
di wisma lansia (Wilton-Harding & Windsor, 2022). 
Awareness yang dimiliki berarti mampu melihat dari 
sudut pandang positif dan negatif. Bila seseorang 
mampu melihat sudut pandang dari sisi positif lebih 
banyak bila dibandingkan dengan sisi negatif maka 
individu tersebut memiliki kualitas hidup yang lebih 
baik (Sabatini, Ukoumunne, Brothers, et al., 2022).  

Melalui reminiscence group therapy lansia dapat 
menyadari pencapaian-pencapaian yang telah dilalui 
sehingga dapat memiliki pandangan mengenai 
pencapaian yang ingin dimiliki bersama dengan 
penghuni wisma lansia (O’Brien & Sharifian, 2020). 
Hal ini dikarenakan awareness yang dimiliki dapat 
berasal dari pengalaman pribadi dan dapat juga 
berasal dari pengalaman orang lain (Diehl & Wahl, 
2010). Sehingga akhirnya lansia dapat semakin sadar 
dan dapat memiliki pandangan yang lebih realistis 
terkait dengan kondisi saat ini terutama pada saat 
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tinggal di wisma lansia (Gabinsla & Kurniawan, 
2022).  
 
SIMPULAN 

Reminiscence group therapy dapat meningkatkan 
awareness yang dimiliki oleh lansia yang berada di 
wisma lansia X. Pengalaman yang dimiliki dapat 
dibagikan kepada sesama penghuni sehingga mampu 
meningkatkan kesadaran mengenai kondisi diri 
sendiri dan lingkungan sekitar serta keterbukaan 
sesama penghuni wisma lansia X.   

Awareness adalah aspek yang diperlukan dalam 
hidup terutama bagi lansia yang melalui banyak 
perubahan dalam hidup. Terutama berkaitan dengan 
kesadaran mengenai perubahan umur yang dimiliki 
sehingga mampu menyadari seluruh pengalaman 
yang telah dilalui serta mampu menemukan cara 
untuk menghadapi perubahan-perubahan yang 
terjadi.  

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan 
intervensi yang telah dilaksanakan bersama dengan 
lansia penghuni wisma lansia X untuk meningkatkan 
awareness pada diri, yaitu pihak wisma lansia X dapat 
membantu dengan memfasilitasi penghuni wisma 
lansia X melalui kegiatan bersama dengan menyelip-
kan reminiscence group therapy. Lansia penghuni 
wisma lansia X juga dapat semakin meningkatkan 
awareness dengan keadaan diri dan lingkungan 
sekitar terutama pada saat tinggal di wisma lansia. 
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